II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Pengertian Persepsi

Menurut Sobur (2003) persepsi adalah proses menerima, menyeleksi,
mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada
rangsangan panca indera atau data. Persepsi adalah kemampuan otak dalam
menerjemahkan stimulus. Persepsi juga merupakan proses untuk menerjemahkan
atau menginterpretasi stimulus yang masuk dalam alat indra. Persepsi manusia,
baik berupa persepsi positif maupun negatif akan mempengaruhi tindakan yang
tampak. Tindakan positif biasanya muncul apabila kita mempersepsi seseorang
secara positif dan sebaliknya.

Menurut Walgito (2004) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan
suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat
dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk.
Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada
perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan,
kemampuan berfikir, pengalaman- pengalaman yang dimiliki individu tidak
sama, maka dalam mempersepsi Sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan
berbeda antar individu satu dengan individu lain.

Sugihartono (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan
stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat
perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu
itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan
mempengaruhi tindakan manusia yangtampak atau nyata.

Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan mengintegrasikan
kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagilingkungan mereka.
Namun apa yang diterima seeorang biasanya bisa berbeda dari realitas objektif.
Walaupun seharusnya tidak perlu ada, perbedaan tersebut ering timbul(Robbins,
2008).



Mulyana (2004) menyatakan bahwa persepsi menyangkut kondisi yang
mencakup kegiatan mental (otak), penafsiran objek, tanda, orang serta
pengalaman yang bersangkutan. Adesina dan Zinnah (1993) menyatakan bahwa
persepsi adopter terhadap inovasi teknologi mempengaruhi proses adopsi inovasi
teknologi yang diusulkan. Jika persepsi adopter positif, maka inovasi teknologi
tersebut cenderung lebih cepat diadopsi.

Menurut Rakhmat (2007) menyatakan persepsi adalah pengamatan
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan, Suharman (2005)
menyatakan: -persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera  manusia. ~ Menurutnya
ada tiga aspek didalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi
manusia, yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, dan perhatian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan
segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera- indera yang dimilikinya.

Menurut Sunaryo (2004) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai
berikut:

Adanya objek yangdipersepsi

b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi.

Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak,
yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.

Walgito  (2004) menyatakan, untuk mengadakan  persepsi
adanya  beberapa  faktor yang berperan yang merupakan Syarat terjadinya
persepsi yaitu sebagai berikut:

a.  Objek yangdipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempresepsi. Tetapi



juga dapat datang dari dalam individu yang  bersangkutan yang langsung
mengenai syaraf penerima yang berkerja sebagai reseptor.
b. Alat indera, syaraf dan pusat susuanan syaraf.

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus, disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima dari reseptor ke pusat susunan Syaraf, yaitu
otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan
syaraf motoris.

c. Perhatian

Untuk menyadari alat dalam melakukan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi

dari seluruh aktivitas yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.

2.1.2 Peran Kelompok Tani

Menurut Trimo dalam Kasriani (2018) menyatakan Peranan dapat
diartikan mengatur perilaku seseorang dan juga peranan menyebabkan seseorang
pada batas-batas tertentu, dapat meramalkan perbuatan individu lain sehingga
yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilakunya dengan perilaku orang-
orang dalam kelompoknya.

Adapun peran kelompok tani menurut Peraturan Mentri Pertanian (2013) yang
sependapat Abbas (2009:14) yaitu:
1. Kelas Belajar

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani, sehingga produktivitasnya

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.

2. Wahana Kerjasama
Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara

sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak



lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih
mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.
3. Unit Produksi

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani,
secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat
dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas,
kualitas maupun kontinuitas. Sebagai unit produksi, kelompok diarahkan untuk
memiliki kemampuan. Yaitu, 1) Mengambil keputusan dalam menentukan
pengembangan produksi yang menguntungkan berdasarkan informasi yang
tersedia dalam bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana produksi dan
sumberdaya alam lainnya; 2) Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan
bersama, serta rencana kebutuhan kelompok tani atas dasar pertimbangan
efisiensi; 3) Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usahatani oleh
para anggota kelompok tani sesuai dengan rencana kegiatan poktan; 4) Menjalin
kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang terkait dalam pelaksanaan
usahatani; 5) Mentaati dan melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan bersama
dalam poktan, maupun kesepakatan dengan pihak lain; 6) Mengevaluasi kegiatan
bersama dan rencana kebutuhan poktan, sebagai bahan rencana kegiatan yang
akan datang; 7) Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian
sumberdaya alam dan lingkungan; 8) Mengelola administrasi secara baik dan

benar.

2.1.3 Petani

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang dimaksud dengan petani
adalah perorangan warga Negara Indonesia beserta keluarganya atau korporasi
yang mengelolah usaha dibidang pertanian, wanatani, minatani, agropasture,
penangkaran satwa dan tumbuhan, didalam dan disekitar hutan, yang meliputi

usaha hulu, usahatani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang.

Menurut Mardikanto (2009), pelaku utama usahatani adalah para petani

dan keluarganya, yang lain sebagai jurutani, sekaligus sebagai pengelolah

usahatani yang berperan dalam memobilisasi dan memanfaatkan sumbedaya



(faktor-faktor produksi) demi tercapainya peningkatan dan perbaikan mutu
produksi, efisiensi usahatani serta perlindungan dan pelestarian sumber daya alam
dan lingkungan hidup yang lain. Petani adalah penduduk atau orang-orang
yang secara defakto memiliki atau menguasai sebidang lahan pertanian serta
mempunyai kekuasaan atas pengelolaan faktor-faktor produksi pertanian (tanah
berikut faktor alam yang melingkupinya, tenaga kerja termasuk organisasi dan
skill, modal dan peralatan) di atas lahannya tersebut secara mandiri atau bersama-
sama. Petani sebagai orang yang menjalankan usahataninya mempunyai peran
yang jamak (multiple roles) yaitu sebagai juru tani dan juga sebagai kepala
keluarganya. Sebagai kepala keluarga petani dituntut untuk dapat
memberikan kehidupan yang layak dan mencukupi kepada semua anggota
keluarganya. Manajer dan juru tani yang berkaitan dengan kemampuan
mengelolah usahataninya akan sangat dipengaruhi oleh faktor di dalam dan di
luar pribadi petani yang sering disebut sebagai karakteristik sosial ekonomi
petani. Apabila keterampilan bercocok tanam sebagai juru tani pada umumnya
adalah keterampilan  sebagai pengelolah mencakup kegiatan pikiran
didorong oleh  kemauan (Dewandini, 2010).

Petani adalah mereka yang sementara waktu atau tetap menguasai
sebidang tanah pertanian, menguasai Suatu cabang usahatani atau beberapa
cabang usahatani dan mengerjakan sendiri maupun dengan tenaga bayaran.
Menurut Horton dan Hunt dalam Mardikanto (1994), mengatakan bahwa petani
kecil merupakan golongan “ekonomi lemah” tidak saja lemah dalam hal
permodalannya  sebagai akibat dari sempitnya lahan yang diusahakan,
rendahnya produktivitas, dan rendahnya (pendapatan), tetapi juga lemah
dalam semangat untuk maju.

Petani sebagai Seseorang yang mengendalikan secara efektif sebidang
tanah yang sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan tradisi dan perasaan. Tanah dan
dirinya adalah bagian dari satu hal, suatu kerangka hubungan yang telah berdiri
lama. Suatu masyarakat petani bisa berdiri sebagian atau bisa juga seluruhnya
(Dewandini, 2010). Secara umum, petani adalah orang yang melakukan usaha
tani dengan memanfaatkan segala sumber daya hayati seperti bercocok tanam

dan bertenak untuk keberlangsungan hidup rumah tangga Petani. Menurut Slamet



(2000) petani adalah orang yang memiliki dan menggarap tanah/lahan miliknya
sendiri.

Petani adalah orang yang pekerjaannya bercocok tanam pada tanah
pertanian. Definisi petani menurut Anwas (1992) mengemukakan bahwa petani
adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya atau
memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan itu.
Pengertian petani yang dikemukakan di atas tidak terlepas dari pengertian
pertanian. Anwas (1992) mengemukakan bahwa pertanian adalah kegiatan
manusia mengusahakan terus dengan maksud memperoleh hasil-hasil tanaman
ataupun hasil hewan, tanpa mengakibatkan kerusakan alam. Bertolak dari
pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa antara petani dan pertanian tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu perbedaannya

hanya terletak pada obyek saja.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Petani Terhadap
Peranan Kelompok Tani Kelapa Sawit
A. Faktor Internal
1. Umur
Umur berpengaruh terhadap kemampuan fisik petani dalam mengelola
usahataninya maupun usaha-usaha pekerjaan tambahan lainnya. Baking dan
Manning dalam Hermaya Rukka (2003), mengemukakan bahwa usia produktif
untuk bekerja adalah 15-55 tahun. Pada usia produktif, motivasi dalam bekerja
cenderung lebih tinggi, begitu juga kemampuan dan keterampilannya dalam
bekerjapun masih  baik. Kemampuan kerja penduduk usia produktif
akan terus menurun seiring dengan semakin bertambahnya usia petani.
Soekartawi (1988) menyatakan bahwa petani-petani yang lebih
tua cenderung tidak melakukan difusi inovasi pertanian dari pada mereka yang
lebih muda. Petani yang lebih muda biasanya akan cenderung lebih produktif dan
lebih bersemangat dibandingkan dengan petani yang usianya lebih tua. Tidak
hanya itu, kemampuan yang dimiliki petani usia produktif dalam mengolah lahan
lebih kuat dibandingkan dengan petani yang usianya lanjut. Dengan demikian

terdapat kecenderungan bahwa umur petani akan mempengaruhi persepsi dan



cara pengolahan lahan pertanian dan berdampak pada produktivitas hasil
usahataninya.
2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani merupakan salah satu determinan yang dapat
mempengaruhi produktivitas hasil pertanian. Simanjuntak (1998) mengemukakan
bahwa jenjang pendidikan dapat ditempuh oleh seseorang melalui pendidikan
formal, seperti SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi. Masyarakat petani
sering dicirikan dengan tingkat pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan yang
rendah merupakan salah satu faktor penghambat inovasi teknologi dalam
masyarakat.

Hernanto (1998) menyatakan pendidikan seseorang mempengaruhi cara
berfikir ataupun penolakan terhadap hal-hal baru. Maka dapat diartikan
perbedaan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap cara berfikir masyarakat
itu sendiri, karena pola pikir masyarakat yang berpendidikan tinggi
berbeda  dengan masyarakat yang berpendidikan rendah  meskipun
perbedaan tersebut tidak langsung berpengaruh terhadap aktivitas usahatani.
Soehardjoe dan Patoeng (1994) menyatakan bahwa pendidikan umumnya akan
mempengaruhi cara dan pola pikir petani lebih dinamis. Semakin tinggi
tingkat pendidikan petani maka semakin efisien dia bekerja dan semakin banyak
pula dia mengikuti pelatihan cara-cara berusahatani yang lebih produktif dan
lebih menguntungkan.

Senada dengan Soehardjoe dan Patoeng, Banoewidjoyo (2002)
mengemukakan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki tenaga kerja bukan saja
dapat meningkatkan produktivitas dan mutu kerja yang dilakukan, tetapi
sekaligus mempercepat proses penyelesaian kerja yang diusahakan. Tingkat
pendidikan petani dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam menerapkan ide-
ide baru yang didapat. Petani yang berpendidikan umumnya akan lebih mudah
menerima inovasi jika dibandingkan dengan petani yang tidak berpendidikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2006), bahwa petani yang
berpendidikan lebih cepat mengerti dan memahami penggunaan teknologi baru.
Dengan demikian penerapan konsep dalam mengelola usahataninya

lebih baik dan dapat tercapai Sesuai dengan yang diharapkan.



Satriani  (2013), menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan
mempengaruhi  kemampuan berpikir dalam menganalisis suatu masalah.
Kemampuan petani untuk menganalisis situasi sangat dibutuhkan dalam
pemilihan komoditas pertanian yang akan dibudidayakan. Hal ini didukung oleh
Rukka (2006), yang mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan formal petani
sangat berpengaruhi terhadap kemampuan dalam merespon suatu inovasi. Tingkat
pendidikan yang semakin tinggi diharapkan dapat lebih mudah merubah sikap
dan perilaku untuk bertindak lebih rasional.

3. Pengalaman

Pengalaman yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan terutama dalam penerimaan suatu inovasi bagi usaha
yang dilakukan. Petani yang memiliki pengalaman lebih tinggi cenderung sangat
selektif dalam menerima suatu inovasi (Kusnadi, 2005). Pengalaman dalam
penelitian ini adalah pengalaman petani dalam melakukan usahatani kelapa sawit.
Pengalaman berusahatani merupakan salah satu hal yang penting bagi petani
kelapa sawit karena pengalaman berkaitan dengan keterampilan petani
dalam mengelola usahataninya.

Pengalaman berusahatani akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam
mengolah usahataninya. Biasanya orang yang sudah lama berusahatani akan
mempunyai banyak pengalaman  dibandingkan dengan petani pemula,
sehingga akan mempengaruhi cara pengambilan keputusan dalam usahataninya.
Soekartawi (2006) mengemukakan bahwa pengalaman berusaha tani yang cukup
lama akan menjadikan petani lebih berhati-hati dalam proses pengambilan
keputusan. Kegagalan yang ia alami akan menjadikannya lebih berhati-hati
dalam proses pengambilan Keputusan, sebaiknya petani yang Kkurang
berpengalaman akan lebih cepat mengambil keputusan karena lebih berani

menanggung resiko.

4. Luas Lahan
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimum dari usahatani, petani
dapat memadukan faktor produksi, seperti faktor modal dengan luas lahan

garapan. Sajogyo (1980) mengemukakan bahwa semakin luas lahan



usahatani, maka semakin besar presentase penghasilan produksi. Dengan
demikian, jelaslah bahwa luas lahan garapan berperan penting terhadap
besaran pendapatan petani, sebaliknya petani yang mempunyai lahan sempit
atau tidak bertanah merupakan beban usaha pada sektor pertanian.
Menurut Rukka (2006), lahan garapan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi petani dalam berusaha tani. Luasnya lahan yang dimiliki,
akan mempengaruhi petani untuk menerapkan suatu teknik budidaya di sebagian
lahannya, hal ini karena jika seandainya gagal masih ada sebagian lahan yang
diharapkan dan sebaliknya petani mempunyai lahan yang sempit,
akan  enggan untuk menerapkan teknologi budidaya pertanian tertentu karena
takut gagal. Luas lahan garapan adalah jumlah seluruh lahan yang
digunakan untuk kegiatan pertanian. Addhitama  (2009) mengemukakan
bahwa luas lahan garapan adalah lahan yang digunakan untuk
kegiatan  pertanian. Lahan sebagai salah satu faktor produksi merupakan
pabrik hasil-hasil pertanian dan merupakan sumberdaya fisik yang mempunyai
peranan sangat penting dalam berbagai segi kehidupan manusia. Luas lahan
garapan adalah aset yang dikuasai petani Yyang dapat mempengaruhi

hasil produktivitas yang diterima petani.

B. Faktor Eksternal
1.  Peran Penyuluh

Keberhasilan penyebaran suatu teknologi sebaiknya tidak terlepas dari
peran penyuluh  yang menjalankan fungsinya sebagai  agen
pembaharuan. Rogers dan Schoemaker (1986) mengatakan bahwa peranan
yang dijalankan oleh agen pembaharu  dalam menyebarkan inovasi antara
lain: membangkitkan kebutuhan untuk berubah, mengadakan hubungan untuk
perubahan, mengidentifikasi masalah sasaran, memotivasi dan merencanakan
tindakan perubahan.

Mosher (1997) menguraikan tentang peran penyuluh pertanian, yaitu:
sebagai guru, penganalisa, penasehat, sebagai organisator, sebagai
pengembang kebutuhan perubahan, penggerak perubahan, dan pemantap

hubungan masyarakat petani. Kartasapoetra (1994) juga menjelaskan tentang



peran penyuluh yang sangat penting bagi terwujudnya pembangunan pertanian
modern yaitu pembangunan pertanian berbasis rakyat. Peran penyuluh tersebut
adalah:
a) Sebagai peneliti yaitu mencari masukan terkait dengan ilmu dan teknologi,
penyuluh menyampaikan, mendorong, mengarahkan dan membimbing
petani mengubah kegiatan usahataninya dengan memanfaatkan ilmu dan
teknologi.
b) Sebagai pendidik yaitu meningkatkan pengetahuan untuk memberikan
informasi kepada petani, penyuluh harus menimbulkan semangat
dan kegairahan kerja para petani agar dapat mengelola usahataninya
secara lebih efektif, efisien, dan ekonomis.
c) Sebagai penyuluh yaitu menimbulkan sikap keterbukaan bukan
paksaan, penyuluh berperan serta dalam meningkatkan tingkat
kesejahteraan hidup para petani beserta keluarganya.

2. Lingkungan Sekitar

Lingkungan atau lazim juga disebut lingkungan hidup. Lingkungan suatu
organisme adalah segala sesuatu yang hadir disekeliling organisma tersebut, yang
berpengaruh terhadap eksistensi dari organisma yang bersangkutan. Organisma,
segala sesuatu yang hidup, baik makro biologis maupun mikro biologis, dari
dunia fauna dan dunia flora. Segala sesuatu yang hadir di sekeliling organisma
antara lain, berbagai bentuk benda (anorganik), organisma itu sendiri, proses dan
gejala alam (hujan, angin, letusan gunung, air mengalir, erosi, longsor, air, udara,
iklim, suhu, laut, pantai, danau, gunung, bukit, lembah dsb). (Geoarea, 2018).

Lingkungan, semua kondisi disekitar mahluk hidup, yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan karakter mahluk hidup tersebut (Nursid Soemaatmaja
dalam Geoarea, 2018). Lingkungan bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 1)
Biotic environment/lingkungan biotik, segala bentuk mahluk hidup (makro dan
mikro biologis) yang hadir disekeliling mahluk hidup yang bersangkutan.
Misalnya disekeliling manusia, organisma Laut, organisma daratan dan
seterusnya, 2) Abiotic environment/ lingkungan abiotik (tak hidup), yaitu segala

sesuatu yang berupa zat tak hidup, gejala dan proses yang bersifat tak hidup, yang



hadir disekeliling suatu organisma unsur-unsur bagian dari lingkungan tak hidup

antara lain tanah, air, udara, batuan, suhu, hujan, angin, dan seterusnya.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil pengkajian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi petani terhadap peranan kelompok tani sawit, disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Hasil
1 Katarina Persepsi Petani tingkat Persepsi petani kopi
Ngadha, Serman Terhadap Peranan  pendidikan terhadap peranan
Nikolaus, Kelompok Tani Fa  formal, Kelompok Tani Fa
Fidelis Klau Masa Dalam pengalaman Masa di Desa
(2019) Usahatani Kopi Di ~ berusahatani, Beiwali tergolong
Desa Beiwali umur, jumlah sangat baik dengan
Kecamatan Bajawa tanggungan pencapaian skor
Kabupaten Ngada  keluarga dan luas maksimum 88,75 %.
lahan. Faktor sosial
ekonomi petani
yang berhubungan
nyata dengan
persepsinya
terhadap peran
Kelompok Tani Fa
Masa dalam
usahatani kopi
adalah tingkat

pendidikan formal
dan pengalaman
berusahatani,
sedangkan faktor
umur, jumlah
tanggungan
keluarga dan luas
lahan tidak
mempunyai
hubungan yang
nyata dengan
persepsi petani
terhadap peranan
Kelompok Tani Fa
Masa dalam
usahatani kopi.

Lanjutan Tabel 1




Istigomah,
Marlinda
Apriyani,
Cholid Fatih
(2018)

Peranan Kelompok
Tani Sfi Di Desa
Cibodas

wahana kelas
belajar,
wahana
kerjasama, dan
unit produksi

Berdasarkan hasil
dan pembahasan
diketahui bahwa
peran kelompok tani
sebagai kelas belajr
memperoleh rata-
rata 4,26 yang
menunjukan
indikator sangat
berperan, hasil
peran kelompok tani
sebagai wahana
kerjasama diperoleh
rata-rata 4,16
dengan kategori
berperan, dan untuk
peran kelompok tani
sebagi unit produksi
diperoleh rata-rata
4,20 sekor tersebut
menunjukan
indikator sangat
berperan.

Bayu Putra
Pratama, Eri
Sayamar, Ermi
Tety (2016)

Lanjutan Tabel 2

Peran Kelompok
Tani Dalam
Meningkatkan
Pendapatan Petani
Swadaya Kelapa
Sawit Di Desa
Bukit Lingkar
Kecamatan Batang
Cenaku Kabupaten
Indragiri Hulu

wahana
kerjasama, dan
unit produksi

peran kelompok tani
untuk kegiatan kelas
belajar memperoleh
rata-rata skor
sebesar 2,91 dengan
kategori cukup
berperan tani
sebagai wahana
kerjasama
memperoleh rata-
rata skor sebesar
3,01 dengan
kategori cukup
berperan kegiatan
unit produksi
mendapatkan skor
sebesar 3,04 dengan
cukup berperan.




Petani Tembakau
di Kabupaten)

mengusahakan
tembakau,

luas lahan,
pendidikan,
status
kepemilikan
lahan dan
pendapatan

termasuk kriteria
positif. Jika
petani mempunyai
persepsi yang
baik  diharapkan
proses adopsi
inovasi  pestisida
nabati limbah
tembakau oleh
petani dapat
berjalan secara
cepat.




2.3  Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran persepsi petani terhadap peranan kelompok tani
kelapa sawit di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat
pada gambar 1.

Judul Penelitian

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Petani Terhadap Peranan Kelompok Tani Kelapa
Sawit Di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan

2

Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi petani terhadap peranan kelompok tani kelapa sawit Di Kecamatan
Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan.

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap peranan kelompok tani
kelapa sawit Di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh

4

Tujuan

1. Mengkaji tingkat persepsi petani terhadap peranan kelompok tani kelapa sawit
di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan
2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap peranan kelompok tani

kelapa sawit di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan.

¥
¥ 1

Variabel X : Variabel Y:
1. Faktor Internal Persepsi Petani Terhadap Peranan
- Umur (X1) . .
- Pendidikan (X2) Kelompok Tani Kelapa Sawit di
- Pengalaman (X3) Kecamatan Kluet Selatan
- Luas Lahan (X4)
2. Faktor Ekternal
- Peran Penyuluh (X5)

- Lingkungan Sekitar (X6)

Hasil Penelitian

¥

Rencana Tindak Lanjut

Gambar 1. Kerangka Pikir Persepsi Petani terhadap Peranan Kelompok Tani Kelapa

Sawit Di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan



24 Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan atau dugaan sementara atas masalah
yang dirumuskan. Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada dapat dibangun
hipotesis sebagai bentuk kesimpulan sementara untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah tersebut. Adapun hipotesis dari penkajian ini adalah :

1. Diduga tingkat Persepsi Petani terhadap peranan kelompok
tani  kelapa  sawit di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh
Selatan masih rendah.

2. Diduga adanya faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Petani
terhadap peranan kelompok tani kelapa sawit di Kecamatan Kluet Selatan
Kabupaten Aceh Selatan



